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ABSTRAK

NURHIDAYAH. 2022. Pengaruh Penerapan Classroom Reading Program
terhadap Hasil Belajar Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas V SD Inpres
Batua 1. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Munirah,
Pembimbing II Ummu Khaltsum.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh penerapan classroom
reading program terhadap hasil belajar menulis karangan narasi pada siswa kelas
V SD Inpres Batua 1. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan
desain penelitian one group pretest-posttest design. Populasi dan sampel penelitian
ini adalah siswa kelas V SD Inpres Batua 1 yang berjumlah 16 orang. Penelitian ini
terdiri dari veriabel terikat yaitu hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi
dan variable bebas yaitu classroom reading program. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu tes essai pretest-posttest. Teknik analisis data menggunakan
rumus uji-t.

Hasil penetitian kuantitatif menunjukkan bahwa (1) Hasil analisis statistik
deskriptif terhadap hasil belajar siswa dengan menerapkan classroom reading
program menunjukkan hasil yang lebih baik daripada sebelum menerapkan metode
classroom reading program, (2) Hasil analisis statistik inferensial dengan
menggunakan rumus uji-t, diketahui tyisyng= 5,09 dengan frekuensi df = 16-1 =15
pada taraf signifikan 0,05 diketahui tyqpe= 1,75. Jadi, tpitung”traner atau
5.09>1,75 sehingga H,, ditolak dan H,, diterima. Dengan demikian dapat disimpulka
bahwa penerapan classroom reading program berpengaruh sinifikan terhadap hasil
belajar keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD Inpres Batua
1.

Kata kunci: Classroom Reading Program, Menulis Karangan Narasi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat berarti dalam upaya
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut
Poerbakawatja (2019), pendidikan ialah segala tindakan generasi tua dalam
mengerahkan pengetahuannya, pengalamannya, dan keterampilannya kepada
generasi muda sebagai usaha menyiapkan agar dapat memenuhi fungsi
hidupnya baik jasmani maupun rohani. Hal ini tentunya membutuhkan
perencanaan yang matang dan proses yang berkesinambungan.

Dalam UU Sisdiknas No.20/2003/bab IIl/pasal 5, menyatakan bahwa
pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca,
menuiis, dan bethitung bagi segenap warga masyarakat. Berdasarkan pasal
tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan mempunyai tujuan agar
masyarakat Indonesia mahir dalam membaca, menulis, maupun berhitung.
Salah satu cara yang dapat mengembangkan keterampilan membaca dan
menulis yaitu melalui mata pelajaran bahasa [ndonesia.

Selanjutnya UU Sisdiknas No.20/2003/bab VIl/pasal 33, menyatakan
bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa negara sekaligus bahasa pengantar
dalam pendidikan formal, sehingga bahasa Indonesia memiliki peranan yang
sangat penting dalam dunia pendidikan. Bahasa Indonesia juga menjadi salah

satu mata pelajaran wajib dijenjang pendidikan sekolah dasar.




Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang dihasilkan dari alat ucap
(artikulasi) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional melalui
kesepakatan yang diakui sebagai alat komunikasi untuk mengungkapkan
perasaan dan pikiran. Menurut Dalman (2016:1), Bahasa juga dikatakan
sebagai satuan ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai lambang
bunyi yang bersifat arbitrer dan memiliki satuan arti yang lengkap. Mengingat
pentingnya bahasa dalam kehidupan sehari-sehari sebagai alat komunikasi,
maka sangat perlu untuk mengembangkan keterampilan berbahasa sejak dini.

Menurut Dalman (2016:1-2), pada dasarnya ada empat keterampilan
berbahasa yang harus dimiliki setiap siswa sebagai hasil belajar yakni
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek ini dalam
penggunaannya sangat berkaitan dan saling menentukan safu sama lainnya.
Keterampilan menulis sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa
yang mempunyai peran penting di dalam kehidupan manusia. Dengan menulis
seseorang dapat mengungkapkan ide/gagasan dalam bentuk karangan secara
leluasa.

Menutlis adalah suatu proses dimana kemampuan, pelaksanaan serta
hasilnya didapatkan secara bertahap. Maksudnya yaitu untuk menghasilkan
tulisan yang baik umumnya umumnya perlu dilakukan berkali-kali. Menurut
Dalman (2016:2), menulis melibatkan 3 tahapan, yaitu (1) tahap pramenulis,

(2) tahap menulis, dan (3) tahap paskamenulis.




Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan
kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan
mengorganisasikan isi tulisan serta menuangkannya dalam ragam bahasa tulis.
Sayangnya, aktivitas menulis saat ini tidak hanyak diminati oleh siswa dengan
alasan tidak tahu tujuan serta cara menyampaikan ide/gagasan dalam bentuk
tulisan. Menurut Abidin (Nafi’ah, 2019:93), menulis ialah suatu proses
berkomunikasi dengan cara tidak langsung antar penulis dan pembacanya.
Menulis mengandung makna yang sama dengan mengarang, yakni segala
aktifitas seseorang menyampaikan ide/gagasan dalam bentuk bahasa tulis
ditujukan untuk dipahami oleh pembaca.

Menulis termasuk kegiatan yang banyak dilakukan oleh manusia
diantaranya yakni dalam proses belajar mengajar, menulis surat, mencatat hal-
hal penting, dan semacamnya. Kegiatan menulis dalam kehidupan manusia
memang tidak seintens dibandingkan dengan kegiatan menyimak, berbicara,
dan membaca. Meski demikian, menulis memiliki kedudukan dan peran yang
sama pentingnya dalam aspek pendidikan berbahasa. Oleh karena itu, seorang
guru selaku jembatan iimu para siswa hendaknya memiliki kemampuan untuk
menanamkan keterampilan menulis pada diri siswa sejak dini. Pembelajaran
keterampilan menulis berpotensi untuk melatih rasa percaya diri siswa serta

meningkatkan kreativitas dan dapat menjadi wadah untuk membangkitkan

minat serta bakat siswa dalam bidang kepenulisan.




Alasan penulis mengangkat judul ini adalah berdasarkan temuan
obeservasi berkesinambungan yang diperoleh sejak melaksanakan kegiatan
magang II, magang Il1, hingga pelaksanaan kegiatan P2K. Dari sekolah yang
berbeda tempat penulis melaksanakan kegiatan magang 11 dan magang TII,
penulis menemukan persoalan yang sama yaitu segolongan besar siswa di
sekolah tersebut kurang minat membaca dan mengaku kesulitan ketika diberi
tugas oleh guru untuk menulis karangan, termasuk menulis karangan narasi
sesuai pengalaman sendiri.

Lain hal dengan keadaan siswa di sekolah tempat penulis melaksanakan
kegiatan penelitian P2K. Umumnya siswa di sekolah tersebut lebih berminat
untuk membaca. Sehingga ketika diberi tugas menulis cerita karangan sendiri,
hasil tulisan mereka pun sedikit lebih baik. Adanya minat membaca siswa
tersebut bukan tanpa alasan. Melainkan di sekolah tersebut menyediakan
sarana sudut baca disetiap ruang kelas, dengan aturan setiap siswa harus
membaca buku minimal satu judul bacaan setiap hari. Sementara sekolah
tempat peneliti melaksanakan kegiatan penelitian magang II dan magang ITI,
belum menerapkannya sehingga kurang dorongan siswa untuk membaca. Hal
menunjukkan bahwa kurangnya minat baca siswa telah memberi dampak yang
buruk terhadap hasil belajar siswa khususnya terhadap keterampilan menulis
karangan narasi. Fenomena tersebut turut melatarbelakangi alasan penulis

dalam perumusan masalah penelitian skripsi ini.




Menurut Dalman (2016:10), seseorang akan mampu mnulis setelah
membaca karya orang lain atau sccara tidak langsung akan membaca
karangannya sendiri. Berkurangnya intensitas membaca siswa akan turut
mempengaruhi keterampilan siswa dalam menulis khususnya karangan narasi.
Siswa yang intensitas membacanya tinggi akan memiliki wawasan yang luas
sehingga memudahkannya dalam menuangkan gagasannya dalam bentuk
tulisan, semisal karangan narasi. Sebaliknya, siswa yvang intensitas
membacanya rendah cenderung kesulitan untuk menuangkan gagasannya
dalam bentuk tulisan termasuk dalam bentuk karangan narasi. Tidak menutup
kemungkinan banyak di sekolah lain khususnya di wilayah terpencil yang
mengalami hal yang sama. Hal ini pula yang mendorong penulis memilih untuk
mengkaji penerapan metode classroom reading program sebagai solusi
terhadap persoalan tersebut.

USAID (2010:5), penerapan classroom reading program yang tepat
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. classroom reading program
merupakan program yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya
membaca siswa melalui pengadaan dan pemanfaatan bahan bacaan tambahan
di dalam kelas yang dibarengi dengan program pengembangan profesionalisme
para gurunya. Jadi, classroom reading program adalah cara yang digunakan
guru dalam pembelajaran melalui program membaca pada siswa dengan
menambah buku bacaan di dalam kelas, dengan kata lain pendekatan
perpustakaan kelas. Hal ini diharapkan dapat menyediakan bahan bacaan yang

dibutuhkan oleh guru dan siswa.




USAID (2010:5), adapun kelebihan dari penerapan metode classroom
reading program scbagai berikut.

1) Mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakkan buku-
buku bacaan yang tersedia di dalam kelas, jadi guru tidak hanya berpacu
pada satu buku dan sumber materi pembelajaran.

2) Mengenalkan buku kepada siswa. Kegiatan bisa dilakukan oleh guru
dengan melibatkan siswa untuk mengenal, memanfaatkan, merawat dan
menentukan aturan-aturan penggunaan buku-buku di dalam kelas.

3) Menciptakan kegiatan membaca yang dapat meningkatkan kreativitas

siswa.

Setelah melakukan kegiatan observasi di salah satu sekolah yang akan
menjadi objek penelitian skripsi ini yaitu SD Inpres Ratua I, penulis mendapat
informasi bahwasanya salah satu bangunan yang sebelumnya sebagai
perpustakaan sekolah kini telah dialihfungsikan menjadi ruang kelas sehingga
tidak ada lagi perpustakaan tempat siswa melakukan aktivitas membaca. Tidak
terscdianya fasilitas yang memadai seperti perpustakaan akan berpengaruh
terhadap intensitas membaca siswa. Penulis yakin bahwa masih banyak lagi
sekolah-sekolah diluar sana dengan kendala yang sama dalam hal penyediaan
sarana dan prasarana untuk mendukung aktifitas dan minat baca siswa.

Setelah menelaah beberapa kelebihan metode classroom reading
program serta hasil penelitian relevan oleh beberapa peneliti sebelumnya,
semakin meyakinkan penulis bahwasanya metode classroom reading program

dapat berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh
yang signifikan dari penerapan Metode Classroom Reading Program terhadap
Hasil Belajar Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas V SD

Inpres Batua 177

C. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh
signifikan dari penerapan metode classroom reading program terhadap hasil
belajar keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD Inpres

Batua 1.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan praktis.
I. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
upaya pengembangan ilmu pendidikan kaitannya dengan pembelajaran
bahasa indonesia khususnya pada pelajaran keterampilan menulis karangan
narasi.
2. Manfaat Praktis, manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu:
a. Bagi LLembaga
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai rujukan untuk

menambah karya-karya ilmiah yang telah ada sebelumnya serta menjadi



sumber acuan dalam mengkaji dan mengembangkan suatu penelitian.
b. Bagi Siswa

Sebagai terobosan baru agar siswa semakin termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran, khususnya pembahasa keterampilan menulis
karangan narasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
berkesan bagi siswa.
c. Bagi Guru

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai rujukan bagi guru dalam
mengemas pembelajaran agar lebih kreatif dan menarik dengan
menerapkan metode classroom reading program, sehingga kesan
pembelajaran membosankan pada pembelajaran menulis dapat
diminimalisir.
d. Bagi Peneliti

Penetitian ini dapat menambah pemahaman dan penghayatan dalam
bidang penelitian ilmiah yang dapat memperkaya khasana pengetahuan

dan memperluas wawasan.



BABI1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
L. Penelitian Relevan

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan classroom reading program.
Penelitian ini didukung sekaligus berkesinambungan dari hasil penclitian
relevan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Diantara peneliti tersebut yaitu
Sajitro (2011), Sumitri (2012), Putra (2014), Dewi (2017), Permatasari (2018),
dan Utami (2021).

Penelitian oleh Sajirto (201 1) dengan judul “Penerapan Classroom
Reading Program untuk meningkatkan Minat Membaca dan Hasil Belajar pada
Siswa Kelas IV SD Negeri | Kalibeber”. Hasil penelitiannya adalah melalui
penelitian tindakan kelas dapat diketahui bahwa penerapan classroom reading
program dapat meningkatkan minat membaca dan hasil belajar pada Siswa
Kelas VI SD Negeri 1 Kalibeber. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya
jumiah kunjungan dan pinjaman buku oleh siswa di perpustakaan dan
meningkatnya nilai ulangan formatif, Secara klasikal minat membaca dan hasil
beiajar terjadi peningkatan dari kondisi awal, Siklus I dan Siklus I masing-
masing 25%; 66,37% dan 75,07%. Penelitian tersebut membuktikan bahwa

dengan membaca dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
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Penelitian oleh Sumitri (2012) dengan juduy “Penerapan Classroom
Reading Program untuk Meningkatkan Minat Membaca dan Hasil Belajar
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kedalon”. Hagij penelitin yainy melaluj
penelitian tindakan kelas, dikt_etahui bahwa penerapan classroom reading
program memiliki dampak positif dalam meningkatkan minat membaca dan
hasil belajar pada siswa kelas [V D Negeri 2 Kedalon. Hal inj dibuktikan
dengan meningkatnya nilai ulangan formatif dan meningkatnya jumlah
kunjungan serta peminjaman buku oleh siswy di perpustakaan. Hasil surve
yang dilakukan oleh pencliti terhadap minat membaca juga menunjukkan
peningkatan signifikan. Secara klasikal minat membaca dan hasil belajar
terjadi peningkatan dari kondis; awal, siklus 1 dan siklus II masing-masing
41,6%; 66,37% dan 75,57%.

Penelitian oleh Putra (2014) dengan judul “Hubungan Pemanfaat
Perpustakaan Sekolah dengan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa
Kelas V SD 69 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Thitung™
0,656 yang berada pada taraf signifikan 5% sebesar 0.279 berarti Thitung =~
Ttaber- Sumbangan variable X terhadap variable Y sebesar 43,04%. Uji
signifikan menunjukkan Eritung= 6,212 adapun t,,,,, dengan taraf signifikan
5% sebesar 1,684. Berarti Lnitung™Craber dan H, diterima sedangkan H,
ditolak. Hal ini menunjukkan hubungan signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas

V SDN 69 Kota Bengkulu.
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Penelitian olep Dewi (2017) dengan juduj “Pengaruh Penggunaan
Classroom Reading Program terhadap Hasj) Belajar Keterampilan Menulis

Karangan Narasi Siswa Kelas V §p - Karangduwur, Hagi} penelitian inj

rata-rata pretest (85,16>72,41) dan dibuktikan dari nilai Eateung >Lenngl
(5,313>2,228) dengan nilaj signifikan lebih kecil dari taraf signifikan
(0,000<0,05).

Penelitian oleh Permatasari (2018) dengan judul “Pengaruh Program
Reading Classroom terhadap Minat Baca Siswa di Perpustakaan SD Negeri |
Bondowoso”. Hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh signifikan terhadap
kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan program classroom reading.
Hal ini dibuktikan dari nilai taraf signifikan nilai 7 lebih besar dari nilaj tiabel
atau 14,404>2,034. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan program reading classroom terhadap minat baca siswa di
perpustakaan SD Negeri 1 Bondowoso.

Penelitian oleh Utami (202 1) dengan judul “Hubungan Minat Membaca
dengan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas V SDN Jatimekar II Bekasi.
Hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa minat membaca siswa berada pada
kategori sangat kuat yaity sebesar 52,49% dan keterampilan menulis narasi

siswa berada pada kategori sangat baik yaitu sebesar 82,35%. Hal inj
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dengan keterampilan menulig narasi siswa kelas V §DN latimekar 1t Bekasi,

Berdasarkan temuan para peneliti diatas sehingga penulis tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut tentang pengaruh penerapan classroon reading program,
dengan melibatkan sampel dan populasi penelitian yang berbeds yaitu siswa
kelas V SD Inpres Batua 1.

Persamaan antara penelitian yang dilaksanakan oleh penulis dengan
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah kesamaan variabe]
bebas, yakni penerapan classroom reading program. Perbedaan antara
penelitian yang dilaksanakan penulis dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya adalah jenis penelitian yang digunakan, variabel
terikat penelitian, tingkat kelas yang berbeda, dan sekofah tempat
melaksanakan penelitian Juga berbeda. Dimana Jjenis penelitian yang
digunakan pada penelitian sebelumnya ialah Jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) sementara jenis penelitian akan digunakan pada penelitian ini yaity Jenis
penelitian Pra-eksperimen. Variabel terikat dari penelitian sebelumnya adaiah
meningkatkan minat membaca dan hasil belajar, sementara variabel terikat dari

penelitian ini yaitu hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi.



Classroom Reading Program

kegiatan, jika d;igab'qu,kaﬁ" tiga
P 3 ‘\ f“:' s

progra)tz. yang berarti Program Membaca di Kelas.

T"’-‘fi/v. . .

Menurut DBE 2 (20!0:5) cfc:.v.vrobm reading pragram adatah sebuah
program yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya membaca siswa
melalui pengadaan bahan bacaan tambahan di dalam kelas yang dibarengi
dengan program pengembangan profesionalisme para  guru. Dengan
menerapkan pendekatan perpustakaan kelas, program ini memberikan bukuy
bacaan langsung ke dalam kelas, schingga siswa dan guru menggunakan bahan
bacaan tersebut dalam keseharian mereka. Classroom reading program adalah
kegiatan membaca dikelas yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya
membaca pada siswa melalui pengadaan bahan bacaan dikelas,

a. Karakteristik Classroom Reading Program
Menurut Sumitri (2012:21) secara garis besar clussroom reading
program memiliki karakteristik sebagai berikut,
* Mengembangkan budaya membaca.
* Memanfaatkan buku-buku yang tersedia di sekolah baik melalui
pengadaan maupun pemanfaatan.
* Dijalankan atau dilakukan oleh seluryh warga sekolah.

®* Dapat diintegrasikan kedalam pembelajaran dalam kelas.

13

kata jadi /g
ka _’U\trt.?r.se‘bl'lt lqsgjadl classroom reading
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2) Tujuan Esteyis

untuk para pembaca. Dengan demikian, penulis mesti mampu memberikan
beragam informasi yang aktual, terkini dan dibutuhkan pembaca seperti
masalah pendidikan, politik, sosial, budaya, dan ekonomi.
4) Tujuan Pemyataan Diri
Kite mungkin pernah membuat surat pernyataan untuktidak melakukan
pelanggaran lagi, atay mungkin menulis surat perjanjian. Apabila ity banar,
berarti kita menulis dengan tujuan untukmenegaskan tentang apa yang telah
diperbuat. Bentuk surat ini misalnya surat perjanjian maupun surat
pernyataan.
5) Tujuan Kreatif
Menulis sebenarnya tidak terlepas dari proses kreatif, terutama dalam
menulis  karya sastra seperti puisi, prosa, cerpen, novel dan
semacamnya.penulis dituntut untuk mengalirkan imajinasi secara maksimal

dalam mengembangkan tulisan, mulai dari mengembangkan penokohan,
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melukiskan setting, dan seterusnya,

6) Tujuan Konsumtif

dikonsumsi aleh Para pembaca. Dalam ha) ini penulis lehih Mmementingakan

kepuasan djrj pembaca. Tujuan Penulisan inj lebih berorientasi pada bisn|s,

b. Tahapan Pembelajaran Menulis

Terdapat beberapa tahapan dalam pembelajaran menu|is, Oleh Dalman
(2016:15-19) tahap-tahap dalam proses menulis yakni: (1) Tahapan
prapenulisan, (2) Tahap penulisan, dap (3) Tahan Paskapenulisan,

1) Tahap Prapenulisan (Persiapan)

Tahap prapenulisan atay persiapan adalah tahap pertama pembelajaran

menulis yakni, menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, merimuskan

masalah, menentukan fokus, mengolah Informasi, menarik tafuiran dan
inferensi terhadap realitas yang dihadapinya; “berdiskusi, mm;bsca,‘" .
mengamati, dan lain-lain yang memperkaya masukan kognitifya yang akan
diproses sclanjutnya. ".
Menurut Dalman (2016:16) tahap prapenulisan terdiri dari aktivitas
memilih topik, menentukan tujuan dan sasaran penulisan, mengumpulkan
informasi pendukung yang diperlukan, serta mengorganisasikan

ide/gagasan dalam bentuk kerangka karangan.
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2) Tahap Penulisan
Sctelah semua persiapan tahap prapenulisan telah sclcsai, barulah
kemudian masuk pada tahap penulisan. Dalam tahapan penulisan ini
memuat struktur karangan yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, serta
bagian akhir. Pada bagian awal suatu karangan bertujuan untuk
memperkenalkan dan menggiring pembaca kedalam pokok tulisan.
Kemudian isi karangan ialah menyajikan bahasan ide atau topik utama suatu
karangan. Sementara bagian akhir karangan ialah bertujuan untuk
mengembalikan fokus pembaca pada ide atau pokok bahasan vang
ditekankan dalam suatu karangan dan memuat kesimpulan, serta saran atau
rekomendasi apabila diperlukan,
3) Tahap Paskapenulisan
Tahap paskapenulisan adalah tahapan menyempurmakan tulisan yang
telah dihasilkan setelah melalui tahap-tahap sebelumnya. Kegiatan pada
tahap ini ialah penyuntingan dan perbaikan (revisi). Penyuntingan ialah
memeriksa dan memperbaiki unsur-unsur karangan ejaan, diksi, pungtuasi,
pengkalimatan, gaya bahasa, kepustakaan dan konvensi penulisan lainnya.
Sedangkan perbaikan atau revisi lebih berfokus pada pemeriksaan dan
perbaikan isi karangan.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan penyuntingan
dan perbaikan yaitu; {1) Membaca keseluruhan karangan; (2) memberi tanda
pada hal-hal dianggap perlu diganti, ditambahkan, disempurnakan, dan; (3)

Melakukan langkah perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan.
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Karangan narasi adalah suatu  bentuk tulisan yang berusaha
menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan
manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atay berlangsung dalam

suatu kesatuan wakty,

a. Tujuan Menulis Karangan Narasi

Karangan narasi bertujuan menyampaikan gagasan dalam urutan wakty
dengan maksud menghadirkan angan-angan pembaca perihal serentetan
peristiwa yang biasanya memuncak pada kejadian uatama, Menurut Dalman
(2016:106-107) tujuan menulis karangan narasi ialah; ( 1) menggiring pembaca
seolah-olah sedang menyaksikan atau mengalami kejadian yang diceritakan:
(2) Menggambarkan sejelas mungkin kepada pembaca tentang suaty peristiwa
yang telah terjadi; (3) Untuk menyentuh emosi pembaca; (4) Merangsang
imajinasi para pembaca; (5) Menyampaikan pesan-pesan terselubung kepada
pembaca atau pendengar; (6) Menyampaikan informasi dan memperluas
pengetahuan atau wawasan pembaca; serta (7) Menyalurkan sebuah makna
kepada pembaca melalui daya imajinasi yang dimilikinya.

Menurut Keraf (Munirah, 2015:113) meyatakan bahwa secara
fundamental, tujuan menulis karangan narasi yaitu; (1) Hendaknya

memberikan informasi, menambah wawasan dan memperluas pengetahuan;

serta (2) Memberikan kesan estetis kepada pembaca.
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B. Kerangka Pikir

Guru yang professional semestinya mampu menyajikan pembelajaran
yang tepat untuk mencapai hasil belajar yang baik. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa ialah dengan
menerapkan classroom reading program. Classroom reading program berarti
program membaca di kelas melalui pendekatan perpustakaan kelas. Dengan
mengadakan atau memanfaatkan bahan bacaan di kelas akan membantu guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar. Penerapan classroom reading
program diharapkan dapat berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Untuk membuktikan secara nyata pengaruh penerapan classroom reading
program terhadap hasil belajar siswa, maka perlu dilakukan sebuah penelitian.

Pada penelitian ini, yakni terhadap kelas eksperimen akan diberikan
pretest sebelum diterapkan classroom reading program, kemudian diberi
posttest setelah diterapkan classroom reading program. Data yang
dikumpulkan selama penelitian, kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu
temuan. Dari hasil temuan tersebut akan diketahui pengaruh penerapan
classroom reading program terhadap hasil belajar siswa. Sederhana kerangka

penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut.



Pembelajaran Keterampilan Menulis

Karangan Narasi
\
Kegiatan
pembelajaran
Sebelum menerapkan classroom Setelah menerapkan classroom
reading program reading program
\ 4 \
Pretest Posttest
Analisis

Pengaruh penerapan classroom
reading program

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

; E. Hipotesis
Hipotesis atau dugaan sementara dari penelitian ini, yaitu “Ada

pengaruh yang signifikan dari penerapan classroom reading program terhadap

hasil balajar keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD

Inpres Batua 17,




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A, Kajian Pustaka
1. Penelitian Relevan

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan classroom reading program.
Penelitian ini didukung sekaligus berkesinambungan dari hasil penelitian
relevan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Diantara peneliti tersebut yaitu
Sajitro (2011), Sumitri (2012), Putra (2014), Dewi (2017), Permatasari (2018),
dan Utami (2021).

Penclitian oleh Sajirto (2011) dengan judul “Penerapan Classroom
Reading Program untuk meningkatkan Minat Membaca dan Hasil Belajar pada
Siswa Kelas IV SD Negeri | Kalibeber”. Hasil penelitiannya adalah melalui
penelitian tindakan kelas dapat diketahui batwa penerapan classroom reading
program dapat meningkatkan minat membaca dan hasil belajar pada Siswa
Kelas VI SD Negeri I Kalibeber. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya
Jumlah kunjungan dan pinjaman buku oleh siswa di perpustakaan dan
meningkatnya nilai ulangan formatif. Secara klasikal minat membaca dan hasil
belajar terjadi peningkatan dari kondisi awal, Siklus I dan Siklus II masing-
masing 25%; 66,37% dan 75,07%. Penelitian tersebut membuktikan bahwa

dengan membaca dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Penelitian oleh Sumitri (2012) dengan judul “Penerapan Classroom
Reading Program untuk Meningkatkan Minat Membaca dan Hasil Belajar
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kedalon”. Hasil penelitin yaitu melalui
penelitian tindakan kelas, diketahui bahwa penerapan classroom reading
program memiliki dampak positif dalam meningkatkan minat membaca dan
hasil belajar pada siswa kelas 1V SD Negeri 2 Kedalon. Hal ini dibuktikan
dengan meningkatnya nilai ulangan formatif dan meningkatnya jumiah
kunjungan serta peminjaman buku oleh siswa di perpustakaan. Hasil survei
yang dilakukan olch peneliti terhadap minat membaca juga menunjukkan
peningkatan signifikan. Secara klasikal minat membaca dan hasil belajar
terjadi peningkatan dari kondisi awal, siklus I dan siklus I masing-masing
41,6%; 66,37% dan 75,57%.

Penelitian oleh Putra (2014) dengan judul “Hubungan Pemanfaat
Perpustakaan Sckolah dengan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa

Kelas V SD 69 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 14y, 5=
0,656 yang berada pada taraf signifikan 5% sebesar 0,279 berarti Tp;pyng >
Traper- Sumbangan variable X terhadap variable Y sebesar 43,04%. Uji
signifikan menunjukkan typ,n= 6,212 adapun t,.;.; dengan taraf signifikan
5% sebesar 1,684. Berarti thi1ung™tiarer dan H, diterima scdangkan H,

ditolak. Hal ini menunjukkan hubungan signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas

V SDN 69 Kota Bengkulu.
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Penelitian oleh Dewi (2017) dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Classroom Reading Program terhadap Hasil Belajar Kcterampilan Menulis
Karangan Narasi Siswa Kelas V SD 2 Karangduwur. Hasil penelitian ini
menyimpulkan adanya pengaruh signifikan penggunaan Classroom Reuding
Program terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa
Kelas V SD 2 Karangduwur. Hal ini dibuktikan dari perbandingan nilai rata-
rata pretest dan posttest, dimana nilai rata-rata posttest lebih besar dari nilai
rata-rata pretest (85,16>72,41) dan dibuktikan dari nilai thirung>tiaper
(5,313>2,228) dengan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan
(0,000<0,05).

Penelitian oleh Permatasari (2018) dengan judul “Pengaruh Program
Reading Classroom terhadap Minat Baca Siswa di Perpustakaan SID Negen |
Bondowoso”. Hasil penelitian vaitu terdapat pengaruh signifikan terhadap
kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan program classroom reading.
Hal ini dibuktikan dari nilai taraf signifikan nilai # lebih besar dari nilai £,
atau 14.404>2.034. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan program reading classroom tcrhadap minat baca siswa di
perpustakaan SD Negeri | Bondowoso.

Penelitian oleh Utami (2021} dengan judul “Hubungan Minat Membaca
dengan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas V SDN Jatimekar II Bekasi.
Hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa minat membaca siswa berada pada
kategori sangat Kuat yaitu sebesar 52,49% dan keterampilan menulis narasi

siswa berada pada kategori sangat baik yaitu sebesar 82,35%. Hal ini
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dibuktikan dari hasil analisis statistik menggunakan teknik korelasi diperoleh
nilai Ty ,>Teaner (0,5185>0.3390) dengan besar koefisien terminan (KD)
adalah 27% yang berarti minat membaca mempengaruhi keterampilan menulis
narasi sebesar 27%. Besar korelasi antara minat membaca dengan keterampilan
menulis narasi termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara minat membaca
dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas V SDN Jatimekar IT Bekasi.

Berdasarkan iemuan para peneliti diaias sehingga penulis tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut tentang pengaruh penerapan classroom reading program,
dengan melibatkan sampel dan populasi penelitian yang berbeda yaitu siswa
kelas V SD Inpres Batua 1.

Persamaan antara peneclitian yang dilaksanakan oleh penulis dengan
vang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah kesamaan variabel
bebas, yakni penerapan classroom reading program. Perbedaan antara
peneliian yang dilaksanakan penulis dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya adalah jenis penclitian yang digunakan, variabel
terikat penelitian, tingkat kelas yang berbeda, dan sekolah tempat
melaksanakan penelitian juga berbeda. Dimana jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian sebelumnya ialah jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) sementara jenis penelitian akan digunakan pada penelitian ini yaitu jenis
penelitian Pra-eksperimen. Variabel terikat dari penelitian sebelumnya adalah
meningkatkan minat membaca dan hasil belajar, sementara variabel terikat dari

penelitian ini yaitu hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi.
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2. Classroom Reading Program

Menurut kamus besar bahasa inggris (Candra & Pius Abdila, 2004: 58)
mengartikan istilah classroom berarti ruangan kelas atau ruang belajar di suatu
sekolah, kata reading berarti membaca dan program berarti rencana atau daftar
kegiatan, jika digabungkan tiga kata tersebut menjadi clussroom reading
program yang berarti Program Membaca di Kelas,

Menurut DBE 2 (2010:5) classroom reading program adalah sebuah
program yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya membaca siswa
melalul pengadaan bahan bacaan tambahan di dalam kelas yang dibarengi
dengan program pengembangan profesionalisme para gurv. Dengan
menerapkan pendekatan perpustakaan kelas, program ini memberikan buku
bacaan langsung ke dalam kelas, sehingga siswa dan guru menggunakan bahan
bacaan tersebut dalam keseharian mereka. Classroom reading program adalah
kegiatan membaca dikelas yang dikembangkan untuk meningkatkan budava
membaca pada siswa melalui pengadaan bahan bacaan dikelas.

a. Karakteristik Classroom Reading Program
Menurut Sumitri (2012:21) secara garis besar classroom reading
program memiliki karakteristik sebagai berikut.
= Mengembangkan budaya membaca.
* Memanfaatkan buku-buku yang tersedia di sekolah baik melalui
pengadaan maupun pemanfaatan,
= Dijalankan atau dilakukan oleh scluruh warga sekolah.

* Dapal diintegrasikan kedalam pembelajaran dalam kelas.
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Menurut Wilson (Dewi, 2017:27), menyatakan bahwa dalam
merencanakan  untuk membaca di  kelas, banyak hal yang harus
dipertimbangkan oleh guru. Membaca sebagai suatu praktek sosial, maka
penting bagi guru memulai dengan mengamati ruang lingkup kelas dan untuk
mempetimbangkan kehidupan siswa-siswa dan masa depan mereka. Guru
mesti sadar dan memahami siswanya, minat mereka dan kemampuan mereka.
Guru harus berpendirian bahwa dirinya merupakan seorang pendidik
professional dan memiliki kapasitas dalam Menyusun perencanakan
pembelajaran untuk siswa-siswanya. Semestinya guru mampu merancang serta
mengintegrasikan pengajaran membaca dengan minat individu siswa serta
seluruh unit terpadu kelas.

Lebih lanjut Wilson (Dewi, 2017:27), menyatakan bahwa kadang guru
terhalang dengan beberapa hal yang dipaksakan oleh aturan pemerintah seperti
tes wajib (ujian riasional). Disaat guru diberi tahu secara eksplisit bahwasanya
tanggung jawab utama mereka yaitu untuk meningkatkan hasil nilai ujian,
mereka akan memahaminya sebagai dorongan untuk menghabiskan waktu
pembelajaran yang berharga dengan hal-hal yang mengarah pada hasil jangka
pendek.

Karakteristtk  classroom  reading  program  adalah  untuk
mengembangkan budaya membaca di dalam kelas, pemanfaatan buku-buku
yang tersedia di sekolah. classroom reading program juga dikembangkan

untuk meningkatkan profesionalitas seorang guru.
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b. Langkah-langkah Penerapan Classroom Reading Program

Menurut Ahmad (2011:2), classroom reading program adalah sebuah
program untuk meningkatkan minat dan kemampuan membaca pada siswa
sekolah dasar. Classroom reading program pertama dikenalkan di Indonesia
pada awal tahun 2010 melaui Program membaca di kelas oleh DBE 2 USAID.

DBE 2 USAID (Dewi, 2017:29), menyatakan classroom reading
program memiliki tiga tahapan yakni; (a) Mengenalkan buku, tahap ini dapat
dilakukan dengan melibatkan siswa mengenal, memanfaatkan, merawat dan
menentukan aturan-aturan penggunaan buku-buku di dalam kelas; (b)
Mengembangkan kegtatan pembelajaran dengan menggunakan buku-buku
bacaan yang tersedia di dalam kelas. (b) Menciptakan kegiatan membaca yang
dapat meningkatkan kreativitas siswa.

Menurut Sumitri (2012: 25), secara garis besar classroom reading
program memiliki tahapan penerapan yaitu: (a) Memilih buku-buku vang
sesuai dengan tingkatan kelas kemudian dimasukkan ke kelas untuk dijadikan
perpustakaan kelas; (b) Mengajak siswa untuk melakukan perawatan buku-
buku yang berada di dalam kelas, mulai dari mengenalkan buku, menyampuli
buku, membuat tata tertib penggunaan buku, mengatur jadwal pinjam dan
Jjadwal baca; (¢) Mengintegrasikan kegiatan membaca dan menggunakan buku-
buku bacaan di kelas sebagai tambahan referensi dalam proses pembelajaran;
(d) Memberikan tugas pekerjaan rumah yang ada kaitannya dengan membaca

dan melibatkan orang tua untuk membantu mengcrjakan PR.
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3. Hakikat Menulis

Menulis mcrupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi)
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya, Suparno dan
Yunus (2008:13). Menulis ialah melukiskan lambang-lambang grafis yang
menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain
dapat membaca dan memahami bahasa beberapa lambang grafis tersebut,
Tarigan (2005:21). Sejalan dengan pendapat Yunus (2012:182) menyatakan
bahwa menulis adalah sebuah proses berkomunikasi secara tidak langsung
antara  penulis dan pembacanya. Selanjutnya oleh Dalman (2016:4)
menyatakan bahwa menulis merupakan proses penyampaian pikiran, imajinasi,
dan perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang mengandung maksa
sesuai tujuan penulisan,
a. Tujuan Menulis

Menulis termasuk aktifitas yang tidak terlepas dari kehidupan manusia
terutama bagi para penuntut ilmu. Akan tetapi, alasan dan tujuan seseorang
menulis tentulah berbeda-beda. Hal ini tergantung kepentingan dan kebutuhan
orang tersebut.

Dalman (2016:13-14), meninjau dari sudut kepentingan pengarang,
menulis memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut.
1) Tujuan Penugasan

Umumnya para pelajar, menulis sebuah karangan dengan tujuan untuk

memenuhi tugas yang diberikan oleh guru. Bentuk tulisan ini biasanya

berupa makalah, taporan, ataupun karangan bebas.
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2) Tujuan Estetis
Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk
mengciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah karya puisi, cerpen,
maupun novel. Dalam hal ini penulis dituntuk untuk lebih kreatif dan
imajinatif dalam memilih kata atau diksi dan gaya bahasa yang digunakan.
3) Tujuan Penerangan
Surat kabar dan majalah merupakan salah satu contoh jenis tulisan
dengan tujuan penerangan. Dikatakan tulisan dengan tujuan penerangan
karena umumnya tulisan tersebut memuat informasi yang faktual dan terkini
untuk para pembaca. Dengan demikian, penulis mesti mampu memberikan
beragam informasi yang aktual, terkini dan dibutuhkan pembaca seperti
masaiah pendidikan, politik, sosial, budaya, dan ekonomi.
4) Tujuan Pernyataan Diri
Kita mhungkin pernah membuat surat pernyataan untuktidak melakukan
pelanggaran lagi, atau mungkin menulis surat perjanjian. Apabila itu banar,
berarti kita menulis dengan tujuan untukmenegaskan tentang apa yang telah
diperbuat. Bentuk surat ini misalnya surat perjanjian maupun surat
pernyataan.
5) Tujuan Kreatif
Menulis sebenarnya tidak terlepas dari proses kreatif, terutama dalam
menulis karya sastra seperti puisi, prosa, cerpen, novel dan
semacamnya.penulis dituntut untuk mengalirkan imajinasi secara maksimal

dalam mengembangkan tulisan, mulai dari mengembangkan penokchan,
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melukiskan setting, dan seterusnya.
6) Tujuan Konsumtif
Ada saatnya sebuah karya tulisan diselesaikan untuk dijual dan
dikonsumsi oleh para pembaca. Dalam hal ini penulis lehih mementingakan

kepuasan diri pembaca. Tujuan penulisan ini lebih berorientasi pada bisnis.

b. Tahapan Pembelajaran Menulis

Terdapat beberapa tahapan dalam pembelajaran menulis. Oleh Dalman
(2016:15-19) tahap-tahap dalam proses menulis yakni: (1) Tahapan
prapenulisan, (2) Tahap penulisan, dan (3) Tahan Paskapenulisan.
1) Tahap Prapcnulisan (Persiapan)

Tahap prapenulisan atau persiapan adalah tahap pertama pembelajaran
menulis yakni, menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, merumuskan
masalah, menentukan fokus, mengolah informasi, menarik tafsiran dan
inferensi terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi, membaca,
mengamati, dan lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya yang akan
diproses selanjutnya.

Menurut Dalman (2016:16) tahap prapenulisan terdiri dari aktivitas
memilih topik, menentukan tujuan dan sasaran penulisan, mengumpulkan
informasi  pendukung yang diperlukan, serta mengorganisasikan

ide/gagasan dalam bentuk kerangka karangan.
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2) Tahap Penulisan
Sctelah scmua persiapan tahap prapenulisan tclah sclcsai, barulah
kemudian masuk pada tahap penulisan. Dalam tahapan penulisan ini
memuat struktur karangan yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, serta
bagian akhir. Pada bagian awal suvatu karangan bertujuan untuk
memperkenalkan dan menggiring pembaca kedalam pokok tulisan.

Kemudian isi karangan ialah menyajikan bahasan ide atau topik utama suatu

karangan. Sementara bagian akhir karangan ialah bertujuan untuk
mengembalikan fokus pembaca pada ide atau pokok bahasan yang
ditekankan dalam suatu karangan dan memuat kesimpulan, serta saran atau
rekomendasi apabila diperlukan.

3) Tahap Paskapenulisan

Tahap paskapenulisan adalah tahapan menyempurnakan tulisan yang
telah dihasilkan setelah melalui tahap-tahap sebelumnya. Kegiatan pada
tahap ini ialah penyuntingan dan perbaikan (revisi). Penyuntingan ialah
memeriksa dan memperbaiki unsur-unsur karangan ejaan, diksi, pungtuasi,
pengkalimatan, gaya bahasa, kepustakaan dan konvensi penulisan lainnya.
Sedangkan perbaikan atau revisi lebih berfokus pada pemeriksaan dan
perbaikan isi karangan.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan penyuntingan

dan perbaikan yaitu; (1) Membaca keseluruhan karangan; (2) memberi tanda
pada hal-hal dianggap perlu diganti, ditambahkan, disempurnakan, dan; (3)

Melakukan langkah perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan.
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¢. Teknik Pembelajaran Menulis

Teknik pembelajaran merupakan cara guru menyampaikan bahan ajar
yang telah disusun (dalam metode), berdasarkan pendekatan yang dianut.
Teknik yang digunakan oleh guru hergantung pada kemampuan guru itu
mencari akal atau siasat agar proses belajar mengajar dapat berjalan lancar dan
berhasil dengan baik. Dalam menentukan teknik pembelajaran ini, guru perlu
mempertimbangkan situasi kelas, lingkungan, kondisi siswa, sifat-sifat siswa,
dan kondisi-kondisi yang lain. Dengan demikian, teknik pembelajaran yang
digunakan oleh guru dapat bervariasi sekali.

Untuk metode yang sama dapat digunakan teknik pembelajaran yang
berbeda-beda, bergantung pada berbagai faktor tersebut. Dari uraian di atas
dapat dikatakan bahwa teknik pembelajaran adalah siasat yang dilakukan oleh
guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk memperoleh hasil
yang optimal. ‘leknik pembelajaran menulis adalah cara mengajarkan
(menyajikan atau memantapkan) bahan-bahan pelajaran mata pelajaran Bahasa
Indonesia khususnya aspek ketrampilan menulis.

d. Pendekatan Proses Menulis

Pendekatan proses pada hakikatnya adalah pengemasan kegiatan
belajar mengajar yang menitikberatkan pada partisipasi aktif dan kreatif siswa
dalam proses pencapaian hasil belajar. Mengingat pesatnya perkembangan
ilmu pengetahunan serta teknologi saat ini, pendekatan kapabititas proses ini
dianggap oleh banyak ahli sebagai pendekatan yang paling tepat untuk

melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah. Pendekatan ini juga sangat
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cocok untuk pembelajaran bahasa Indonesia, mengingat perkembangan bahasa
Indonesia tcrus berkembang tecrutama dengan penggunaan kosakata yang
digunakan.

Pembelajaran yang selama ini cenderung bersifat tradisional, dilakukan
semata-mata melalui penyajian materi yang berpacu pada penyediaan konsep,
informasi, serta fakta kepda siswa sebanyak mungkintidak lagi dianggap tepat.
Dengan model pembelajaran seperti ini, maka hasil belajar yang dicapai siswa
hanya sebatas mengetahui beragam konsep, informasi serta fakta yang
disajikan dalam pembelajaran namun belum tentu mampu untuk
mengaplikasikannya. Semestinya dalam proses pelajaran bahasa Indonesia,
tidak hanya menekankan pemahaman siswa tentang konsep ilmu bahasa saja,
tetapi siswa juga harus dapat mengkomunikasikan kemampuannya melalui
empat kompetensi bahasa termasuk keterampilan menulis. Pendekatan proses
ini {ebih memfokuskan pada kegiatan pembelajaran sebagai proses untuk
mencapai fujuan serta hasil belajar tersebut. Namun, bukan berarti bahwa
tujuan dan hasil belajar tidak dianggap penting.

Pendekatan ini ialah pemberian atau menanamkan kemampuan dasar
guna memperoleh pengetahuan, serta beberapa kemampuan yaitu; 1)
Kemampuan untuk mengamati; 2) Kemampuan untuk mengklasifikasi; 3)
Kemampuan untuk menginterpretasi; dan 4) Kemampuan untuk

mengkomunikasikan.
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1) Kemampuan Mengamati
Mengamati merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting
untuk memperoleh pengetahuan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Kegiatan ini tidak sama dengan
kegiatan melihat. Pengamatan dilaksanakan dengan memanfaatkan seluruh
panca indra yang mungkin bisa digunakan untuk memperhatikan hal yang
diamati. Kemudian, mencatat apa yang diamati, memilah-milah bagiannya
berdasarkan kriteria tertentu berdasarkan tujuan pengamatan, serta
mengolah hasil pengamatan dan menuliskan hasilnya.
2} Kemampuan Mengklasifikasikan
Kemampuan mengklasifikast merupakan kemampuan
mengelompokkan atau menggolongkan suatu yang berupa benda, akta,
informasi, dan gagasan. Pengelompokan ini didasarkan pada karakteristik
atau ciri-ciri yang sama dengan tujuan tertentu, baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, kemampuan ini, misalnya berupa
kemampuan membedakan antara opini dan fakta dalam suatu wacana dan
mengelompokkan karya sastra berdasarkan ciri strukturnya.
3) Kemampuan Mengkomunikasikan
Kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang juga harus
dikuasai siswa. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, misalnya siswa
dilatth untuk menyusun laporan hasil pengamatannya, kemudian

mempresentasikannya di depan kelas dalam sebuah kegiatan diskusi.
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Selain itu, siswa juga dilatih untuk menyusun laporan singkat tentang
apa yang mercka teliti untuk dipublikasikan melalui majalah sekolah atau
majalah dinding.

4. Karangan Narasi

Karangan adalah karya tulis seseorang hasil dari mengungkapkan
ide/gagasannya dalam bentuk bahasa tulisan kepada pembaca untuk dipahami.
Menurut Prihantini (2015), karangan adalah uraian mengenai suatu hal yang
disusun sccara beruntun dan saling berkaitan yang terdiri dari beberapa
paragrap. Jadi, karangan adalah suatu proses menyusun, mencatat dan
mengkomunikasikan ide/gagasan yang bersifat interaktif untuk memperoleh
tujuan tertentu melalui sistem penandaan konvensional yang tampak. Karangan
juga terdiri atas beberapa paragraf yang menggambarkan kesatuan makna yang
utuh.

Menurut Keraf (Munirah, 2015:110), narasi adalah suatu bentuk
wacana yang berusaha menggambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu
peristiwa yang telah terjadi. Selanjutnya oleh Semi (Munirah, 2015:110),
menyatakan bahwa narasi adalah bentuk tulisan yang bertujuan menyampaikan
rangkaian peristiwa atau pengalaman seseorang berdasarkan perkembangan
karangan dan tulisan yang bersifat menyejarah dari waktu ke waktu. Sejalan
dengan pernyataan ini, Munirah (2015:110) mengemukakan bahwa narasi bisa
berisi fakta, bisa pula berisi fiksi atau rekaman yang direka-reka atau
dikhayalkan oleh pengarang saja yang berbentuk fakta contohnya biografi,

autobiografl, dan kisah-kisah sejati
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Karangan narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha
menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan
manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam

suatu kesatuan waktu.

a. Tujuan Menulis Karangan Narasi

Karangan narasi bertujuan menyampaikan gagasan dalam urutan waktu
dengan maksud menghadirkan angan-angan pcembaca perihal screntetan
peristiwa yang biasanya memuncak pada kejadian uatama. Menurut Dalman
(2016:106-107) tujuan menulis karangan narasi ialah; (1) menggiring pembaca
seolah-olah sedang menyaksikan atau mengalami kejadian yang diceritakan;
(2) Menggambarkan sejelas mungkin kepada pembaca tentang suatu peristiwa
yang telah terjadi; (3) Untuk menyentuh emosi pembaca; (4) Merangsang
imajinasi para pembaca; (5) Menyampaikan pesan-pesan terselubung kepada
pembaca atau pendengar; (6) Menyampaikan informasi dan memperluas
pengetahuan atau wawasan pembaca; serta (7) Menyalurkan sebuah makna
kepada pembaca melalui daya imajinasi yang dimilikinya.

Menurut Keraf (Munirah, 2015:113) meyatakan bahwa secara
fundamental, tujuan menulis karangan narasi yaitu; (1) Hendaknya
memberikan informasi, menambah wawasan dan memperluas pengetahuan;

serta (2) Memberikan kesan estetis kepada pembaca.
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b. Kerangka Karangan

Kerangka karangan ialah suatu rencana kerja yang memuat garis-garis
besar atau ide-ide pokok sebuah karangan yang hendak dibahas. Susunan
sistematis dari ide-ide pokok tersebut yang akan menjadi pokok tulisan, atau
dapat juga dikatakan sebagai suatu metode dalam karangan yang mana
topiknya dibagi dalam beberapa sub topik. Menurut Dalman (2016:69),
kerangka karangan memuat rancangan kerja yang mencakup semua ketetapan
pokok mengenai alur suatu topik dirincikan serta dikembangkan.

Sebuah kerangka karangan biasanya berbentuk catatan-catatan singkat.
kadang pula lebih terinci dan disusun dengan teliti. Lebih lanjut Keraf
(Dalman, 2016:70), mengemukakan bahwa kerangka karangan merupakan
suatu rancangan kerja yang memuat gagasan-gagasan pokok sebuah karangan
yang hendak disusun. Oleh sebab itu, kerangka karangan dapat dijadikan

sebagai panduan dalam menulis karangan.

c¢. Tes Kompetensi Menulis Karangan Narasi
Menurut Nurgivantoro (2016:466-468) ada bentuk tugas menulis,
yakni: (1) tugas menulis dengan memilih jawaban, dan (2) tugas menulis
dengan membuat karya tulis.
1} Tugas Menulis dengan Memilih Jawaban
Walaupun tes kompetensi menulis ideal dengan menyuruh siswa untuk
menulis dalam arti yang sebenarnya, dalam praktiknya tes bentuk objektif
masih dilakukan. Namun, tes yang dimaksud harus memnuhi hal esensial

dalam aktivitas menulis, yaite adanya unsur memilih bahasa dan gagasan.
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Tes kemampuan menulis bentuk objektif yang mampu menuntut siswa
untuk mempertimbangkan unsur bahasa dan gagasan adalah tugas
menyusun alinea berdasarkan kalimat-kalimat (biasanya empat buah) yang
disediakan.

2) Tugas Menulis dengan Membuat Karya Tulis

Tugas menulis untuk benar-benar menghasilkan karya tulis, apa pun
bentuknya, haruslah mendapat prioritas dalam rangka mengukur
kompetensi menulis siswa. Dalam tahap awal utnuk merangsang
pengembangan imajinasi dan kreatifitas siswa, kita dapat memanfaatkan
tugas-tugas menutis dengan rangsangan tertentu seperti buku, gambar, tema,
atau yang lain.

Menurut Nugiyantore (2016:480-481), aspek penilaian hasil tulisan
meliputi aspek isi (ide/gagasan yang dikemukakan), organisasi, kosakata,
pilihan Kata, serta ejaan dan tarida baca. Rincian aspek penilaian menulis
karangan narasi digambarkan pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Aspek yang Keterangan Skor
Dinilai
Isi | Mengemukakan ide/gagasan sangat sesuai | 27-30
(ide/gagasan | dengan topik
yang Mengemukakan ide/gagasan cukup sesuai| 22-26

dikemukakan) | dengan topik
Mengemukakan ide/gagasan kurang sesuai| 17-21
dengan topik
Mcngemukakan idc/gagasan sangat kurang | 13-16
sesuai dengan topik
Organisasi isi | Menyusun karangan sangat sesuai dengan alur | 18-20
karangan  [atauplot
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Menyusun karangan cukup sesuai dengan alur
atau plot

14-17

Menyusun karangan kurang sesuai dengan alur
atau plot

10-13

Menyusun karangan sangat kurang sesuai
dengan alur atau plot

7-9

Kosakata

Membuat karangan dengan kosakata yang
sangat sesuai

18-20

Membuat karangan dengan kosakata yang
cukup sesuai

14-17

Membuat karangan dengan kosakata yang
kurang sesuat

10-13

Membuat karangan dengan kosakata yang
sangat kurang sesuai

7-9

Pilihan kata

Menyusun karangan menggunakan pilihan
kata yang sangat tepat

23-25

Menyusun karangan menggunakan pilihan
kata yang cukup sesuai

18-21

Menyusun karangan menggunakan pilihan
kata yang kurang sesuai

11-17

Menyusun karangan meiiggunakan pilihan
kata yang sangat kurang sesuai

5-10

Ejaan dan
tanda baca

Menyusun karangan sangat baik dalam
penggunaan ejaan, tanda baca yang tepat

Menyusun  karangan dengan baik dalam
penggunaan ejaan dan tanda baca kurang tepat

Menyusun karangan menggunakan ejaan dan
tanda baca sangat kurang baik

Menyusun karangan dalam penggunaan ejaan
dan tanda baca dengan banyak kesalahan

Total skor

100

(Sumber: Nugiyantoro, 2016:480-481}
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B. Kerangka Pikir

Guru yang professional semestinya mampu menyajikan pembclajaran
yang tepat untuk mencapai hasil belajar yang baik. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa ialah dengan
menerapkan classroom reading program. Classroom reading program berarti
program membaca di kelas melalui pendekatan perpustakaan kelas. Dengan
mengadakan atau memanfaatkan bahan bacaan di kelas akan membantu guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar. Penerapan classroom reading
program diharapkan dapat berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Untuk membuktikan secara nyata pengaruh penerapan classroom reading
program terhadap hasil belajar siswa, maka perlu dilakukan sebuah penelitian.

Pada penelitian ini, yakni terhadap kelas eksperimen akan diberikan
pretest sebelum diterapkan classroom reading program, kemudian diberi
posttest  setelah diterapkan classroom reading program. Data yang
dikumpulkan selama penelitian, kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu
temuan. Dari hasil temuan tersebut akan diketahui pengaruh penerapan
classroom read.ing‘ program terhadap hasil belajar siswa. Sederhana kerangka

penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut.
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Pembelajaran Keterampilan Menulis
Karangan Narasi
y
Kegiatan
l pembelajaran
Sebelum menerapkan classroom Setelah menerapkan classroom
reading program reading program
Pretest Posttest
Analisis

y
Pengaruh penerapan classroom
reading program

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

E. Hipotesis

Hipotesis atau dugaan sementara dari penelitian ini, yaitu “Ada
pengaruh yang signifikan dari penerapan classroom reading program terhadap
hasil balajar keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD

Inpres Batua 17,




BABIII

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pra-eksperimen. Menurut
Sugiyono (2018:109), jenis penelitian ini belum dikatakan pra-eksperimen
yang sesungguhnya karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang
merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata di pengaruhi oleh
variabel independen. Hal ini dapat terjadt, karena tidak adanya variabel kontrol
dan sampel tidak dipilih secara random.
2. Desain Penelitian

Menurut Sukardi (2011:184), desain penelitian ialah gambaran jelas
tentang hubungan antar variabel, pengumpulan data, dan analisis data.
Sugiyono (2018: 109), merumuskan ada tiga bentuk penelitian pra-eksperimen
yaitu: 1) one shot case study, 2) one group pretest-posttest, 3) intact group
comparison. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one
group pretest-posttest design. Desain penelitian ini dilakukan dengan cara
diawali dengan pemberian prefest, kemudian diberikan perlakuan (treatment).
Setelah selesai perlakuan (treatment), kemudian dilakukan posttest. Dengan
demikian, besarnya pengaruh perlakua (rrearment) dapat diketahui secara

akurat dengan cara membandingkan antara hasil pretest dengan posttest.
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Menurut Sugiyono (2018:111), mengambarkan one group pretest-

posttest design adalah scbagai berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Pretest

treatment

Posttest

O

X

O

Keterangan:

O, = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

O3 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan}

X = Perlakuan/treatment (classroom reuding program)

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2018:117), populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres

Batua 1 tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 16 siswa.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2018:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penclittan dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu

teknik nonprobability sampling tipe sampling jenuh. Dengan demikian sampel

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Batua 1 yang terdiri dari

16 siswa dengan rincian 7 laki-laki dan 9 perempuan.

Tabel 3.2 Keadaan Sampel

Jenis Kelamin
No. Kelas Perempual Laki-Laki Jumlah Keterangan
1. \' 9 7 16 Kelas
Eksperimen

(Sumber: data SD Inpres Batua I)

C.

Definisi Operasional Variabel

Menurut Arikunto (2006:118), variabel adalah objek penelitian atau

segala sesuatu yang menjadi pokok perhatian suatu penelitian. Variabel yang

dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan sebagai

berikut.

Variabel Bebas (Independent Variable)

Classroom reading program adalah sebuah program yang dikembangkan
untuk meningkatkan budaya membaca siswa melalui pengadaan bahan
bacaan tambahan di dalam kelas yang dibarengi dengan program
pengembangan profesionalisme para gurunya.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi adalah tingkat
penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan khusunya pada

pembelajaran bahasa Indonesia.
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D. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:148), instrumen penclitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Instrument dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh penerapan
classroom reading program terhadap hasil belajar keterampilan menulis
karangan narasi. Instrument yang digunakan dalam penelitian adalah lembar
tes.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan atau latihan
yang digunakan untuk mengetahui keterampilan menulis karangan narasi siswa
sebelum dan setelah diterapkannya classroom reading program.

Tes dalam penelitian ini berbentuk soal essai berdasarkan kisi-kisi

sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Tes Pretest-Postest

Indikator Jumlah Soal Nomor Soal
Mengemukakan pengertian karangan
narasi 1 1
Mengemukakan langkah-langkah
menulis karangan narasi 1 2
Menyusun kerangka karangan narasi 1 3
Memberi tanda koma pada kalimat | 4
Menulis kalimat dengan kata
penghubung dan tanda baca 1 5
Mengembangkan kerangka karangan
menjadi karangan yang utuh 1 6

(Sumber: data dirumuskan oleh peneliti)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Tcknik pengumpulan data mcrupakan langkah yang paling penting
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pemberian tes.

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar
keterampilan menulis karangan narasi baik sebelum maupun setelah
diterapkannya classroom reading program. Melalui cara ini tes yang diberikan
mengacu pada materi pelajaran yang digunakan sebagai materi dalam
penelitian yaitu tentang keterampilan menulis karangan narasi. Tes diberikan
untuk mengukur kemampuan siswa pada materi keterampilan menulis

karanagn narasi.

F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis data statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial.
Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian
dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan
pertanyaan, “apakah ada perbedaan nilai yang didapatkan antara nilai pretest
dan nilai posttest?”. Perbandingan nilai hanya dianalisis berdasarkan temuan
rata-rata nilai pretest dan posttest saja. Setelah itu akan dilakukan uji nilai

menggunakan teknik atau rumus uji-t. Adapun tahapan analisis data pra-

eksperimen dengan model one group pretest posttest design sebagai berikut.
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I. Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis data statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif,
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai
berikut.

a. Rata-rata (Mean)

Xi
Me =g

Keterangan:
Me = Nilai rata-rata
2 Xi  =Jumlah nilai X ke 1 sampai ke n
N = Banyaknya siswa
b. Presentase (%) nilai rata-rata

]
P_Nx100%

Keterangan:
P = Angka presentase
f = Frekuensi yang dicari presentasenya

N = Jumlah subjek (sampel)

Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan untuk menentukan
kategori hasil belajar Bahasa Indonesia berdasarkan panduan penilaian untuk

sekolah dasar oleh Kemendikbud sebagai berikut.
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Tabel 3.4 Kategori Standar Hasil Belajar

Interval Skor Predikat
<75 Kurang
7583 Cukup
84 - 92 Tinggi
93 -100 Sangat Tinggi

(Sumber: pedoman penilaian SD)
Data hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

ditentukan oleh sekolah yaitu 75 dari skor ideal (100).

Tabel 3.5 Standar Ketuntasan Hasil Belajar

Interval Skor Kategori
?
0-74 Belum Tuntas
75 - 100 Tuntas

(Sumber: data SD Inpres Batua 1)

2. Analisis Data Statistik Inferensial
Untuk menganalisis data melalui statistik inferensial, peneliti

memberlakukan t (uji-t), dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Md
b= ’ Exd
N(N-1)
Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
Xi = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X = Hasil belajar setelah perlakuan (postrest)
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D = Deviasi masing-masing subjek

I x*d = Jumlah kuadrat deviasi
T N = Subjek pada sampel
‘ Adapun tahapan dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
a.  Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus:
_ Id
Md = ~
Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
2. d = Jumlah dari gain (posttest — pretest)

N = Subjek pada sampel

b.  Mencari nilai “Y x2 ¢” dengan menggunakan rumus:
2wt _(Ex)?
e Tk Wl =3
Keterangan:
Yx%d = Jumlah kuadrat deviasi

yd = Juamlah dari gain (posttest - pretest)

N = Subjek pada sampel

¢.  Menentukan nilai t siwng dengan menggunakan rumus:

Md

> x%d
\’N N-1)

t =
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Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasil belajar setelah perfakuan {postitest)
D = Deviasi masing-masing subjek
Yxid = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel

- Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria signifikan, melalui

kaidah pengujian signifikan sebagai berikut:

1) Jika thitung>Craper maka H, ditolak dan H, diterima, berarti penerapan
classroom  reading program berpengaruh terhadap hasil belajar
keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD Inpres
Batua 1.

2) Jika tyityng ™ traper maka H, diterima dan H, ditolak, berarti penggunaan
classroom reading program tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V §D Inpres
Batua 1.

3) Menentukan nilai t,;;.; dengan menggunakan tabel distribusi dengan
taraf signifikan @ = 0,05 dan df =N - 1

. Membuat kesimpulan apakah penerapan classroom reading program

berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi

pada siswa kelas V SD Inpres Batua 1.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bagian ini mengemukakan secara rinci data hasil penelitian yang telah
dilakukan. Pemaparan ini berlandaskan rumusan masalah yang telah
dikemukakan pada bab [ yaitu apakah ada pengaruh signifikan dari penerapan
classroom reading program terhadap hasil belajar keterampilan menulis

karangan narasi pada siswa kelas V SD Inpres Batua 1. Adapun data hasil

penelitian dikemukakan sebagai berikut.

1. Hasil Analisis Deskriptif

a. Deskripsi Hasil Pretest Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa

Kelas V SD Inpres Batua 1 Sebelum Diberi Perlakuan

Berdasarkan hasil tes pretest dan posttest yang dilakukan kepada siswa

kelas V SD Inpres Batua 1, maka diperoleh hasil analisis deskriptif untuk

pembelajaran bahasa Indonesia, yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.1 Statistik Hasil Belajar Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan

(pretest) dan Setelah Diberikan Perlakuan (pretest)

L Nilai Statistik
Statistik Pretest Postiest
Subjek 16 16
Skor Ideal 100 100
Skor Maksimum 80 96
Skor Minimum 30 55
Rentang Nilai 50 41
Skor Rata-rata 61 79

(Sumber: data hasil penelitian)
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sebelum
, Diberikan Perlakuan (pretest)

i No. | Interval Skor Predikat Frekuensi | Persentase (%)
1. 93 - 100 Sangat Tinggi - -
| 2. 8492 Tinggi - ]
3. 75 -83 Cukup 5 31,25%
4. <75 Kurang 11 68,75%
JUMLAH 16 100

(Sumber: data olaktian hasil penelitian)

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil prefes sebelum diberi
perlakuan. Pada tabel tersebut terlihat bahwa dari 16 siswa kelas V SD Inpres
Batua 1 yang mengikuti pretest, diperoleh predikat kurang 68,75% oleh 11
siswa, predikat cukup 31,25% oleh 5 siswa, sementara predikat tinggi dan

sangat tinggi 0% atau tidak satupun dari 16 siswa tersebut yang mencapai

predikat tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi sebelum pertakuan

{(pretest) masih tergolong kurang.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-74 Belum Tuntas 11 68,75%
75 -100 Tuntas 5 31,25%
JUMLAH 16 100

(Sumber: data olahan hasil penelitian)

1
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa pencapaian skor seorang
siswa dikatakan tuntas apabila mencapai sckurang-kurangnya skor 75. Dari
tabel tersebut terlihat bahwa kriteria ketuntasan pada kategori tuntas dicapai
31,25% oleh 5 siswa dan kategori belum tuntas mencapai 68,75% oleh 11
siswa. Melihat persentase kategori belum tuntas lebih tinggi dibanding
persentase kategori tuntas, maka dapa disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa
Indonesia keterampilan menulis karangan narasi sebelum diterapkan

classroom reading program masih tergolong kurang.

b. Deskripsi Hasil Posttest Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa
Kelas V SD Inpres Batua 1 Setelah Diberi Perlakuan
Sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 di atas
bahwa hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Inpres Batua 1
sebelum diberikan perlakuan (treatmen) menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa masih tergolong kurang. Lain hal setelah diberikan perlakuan (treatmen)
yakni dengan menerapkapkan classroom reading program. Dimana penerapan

classroom reading program tersebut berdampak terhadap hasil belajar siswa.
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Berikut ini adalah gambaran hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas
V SD Inpres Batua 1 sctelah diberi perlakuan melalui pencrapan classroom

reading program.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Keterampilan
Menulis Karangan Narasi Setelah Diberikan Perlakuan (postrest)

No, | Interval Skor Predikat Frekuensi Persentase (%)
1. 93 - 100 Sangat Tinggi 1 6,25%
72. 84 ,192 Tinggi . 3 18,75%
3. 75— 83 Cukup 10 62,5%
4, <75 Kurang 2 12,5%
JUMLAH 16 100

(Sumber:data olahan hasil penelitian)

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan melalui classroom reading program. Pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa dari 16 siswa kelas V SD Inpres Batua 1 yang mengikuti
posttest, diperoleh predikat sangat tinggi 6,25% oleh 1 siswa, predikat tinggi
18,75% oleh 3 siswa, predikat cukup 62,5% oleh 10 siswa dan predikat kurang

12,5% oleh 2 siswa.
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Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Setelah Diberikan

Pertakuan
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-74 Belum Tuntas 2 12,5%
75-100 Tuntas 14 87,5%
JUMLAH 16 100

(Sumber: data olahan hasil penelitian)

Berdasarkan tabel 4.5 pencapaian skor seorang siswa dikatakan tuntas
apabila mencapai sekurang-kurangnya skor 75. Pada tabel tersebut
memperlihatkan bahwa kriteria ketuntasan pada kategori tuntas dicapai 87,5%
oleh 14 siswa dan kategori belum tuntas mencapai 12,5% oleh 2 siswa. Jika
dibandingkan dengan deskripsi ketuntasan hasil belajar siswa sebelum
perlakuan (tabel 4.3), maka tabel deskripsi diatas menunjukkan adanya
peningkatan perscntase kriteria ketuntasan hasil belajar siswa sctelah
perlakuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa
Indonesia keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Inpres
Batua 1 setelah diterapkan classroom reading program terjadi peningkatan.

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap hasil belajar bahasa Indonesia
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Inpres Batua 1 melalui
penerapan classroom reading program dengan jumlah siswa 16 orang, maka
ditemukan gambaran yang menunjukkan adanya perubahan yang signifikan.
Rincian hasil pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan menulis karangan
narasi siswa kelas V SD Inpres Batu 1 sebelum dan setelah perlakuan secara

jelas disajikan melalui tabel berikut.



Tabel 4.6 Perbandingn Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil
Belajar Siswa Sebelum dan Setelah Diberikan Perlakuan

Pretest Posttest

No. I“St;ml Predikat e : -

or F P F P
1. <75 Kurang, 11 68,75% 2 12,5%
2.1 75-83 Cukup 5 31,25% 10 62,5%
3. | 84-92 Tinggi 2 " 3 18,75%

Sangat

4. | 93-100 | Tinggi - . 1 5,25%
JUMLAH 16 100% 16 100%

(Sumber: data olahan hasil penelitian)

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan perbandingan persentase hasil

belajar siswa dari sebelum dan setelah diterapkannya classroom reading

program terhadap 16 siswa kelas V SD Inpres Batua 1. Pada tabel tersebut

ditunjukkan persentase hasil belajar pada kategori sangat tinggi yaitu dari 0%

meningkat menjadi 5,25% oleh 1 siswa, predikat tinggi dari 0% meningkat

menjadi 18,75% oleh 3 siswa, predikat cukup 31,25% oleh 5 siswa meningkat

menjadi 62,5% oleh 10 siswa dan predikat kurang dari 68,75% oleh 11 siswa

menjadi 12,5% oleh 2 siswa. Ilal ini menunjukkan adanya peningkatan

persentase hasil belajar siswa dari sebelum dan setelah diterapkannya

classroom program reading terhadap siswa kelas V SD Inpres Batua 1.
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Tabel 4.7 Perbandingan Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa

Interval Predikat Pretest Posttest
Skor F P F P
0-74 Belum Tuntas 11 68,75% 2 12,5%

75 - 100 Tuntas 5 31,25% 14 87,5%

JUMLAH 16 100% 16 100%

(Sumber: data olahan hasil penelitian)

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan perbandingan ketuntasan belajar
siswa dari sebelum dan setelah diterapkan classroom reading program
terhadap 16 siswa kelas V SD) Inpres Batua 1. Pada tabel tersebut ditunjukkan
ketunfasan belajar siswa pada kategori tuntas yaitu dari 31,25% oleh 5 siswa
meningkat menjadi 87,5% oleh 14 siswa, sedangkan kategori belum tuntas
yaitu dari 68,75% oleh 11 siswa menjadi 12,5% oleh 2 siswa. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa dari sebelum dan
setelah diterapkannya classroom reading program pada siswa kelas V SD

Inpres Batua 1.

2. Hasil Analisis Inferensial

Pada bagian ini akan dikemukakan analisis statistik inferensial untuk
membuktikan hipotesis atau dugaan sememtara yang dikemukakan pada bab II
yakni “ada pengaruh signifikan dari penerapan classroom reading program
terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas
V SD Inpres Batua 1. Untuk membuktikan hipotesis tersebut, maka dilakukan
analisis menggunakan rumus uji-t terhadap data yang diperoleh selama proses

penelitian. Secara rinci analisis data inferensial disajikan dalam table berikut.




Tabel 4.8 Hasil Analisis Statistik Inferensial
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X1 X2 xd

2
No.| Kode Sampel Pretest Posttest X2-X1 xd
i AD 67 79 12 144
2 All 66 21 25 625
4 HZ 30 76 46 2.116
5 LA 37 79 42 1.764
6 MA 78 86 8 64
7 MR 56 76 20 400
8 MPA 80 96 16 256
9 NS DJ 62 31 19 361
10 | NM 76 80 4 16
11 | N 79 82 3 9
12 | SAN 33 76 43 1.849
13 | TT 64 70 6 36
14 | Z 75 87 12 144
15 | AR 49 55 6 36
16 |R 55 75 20 400
JUMLAH 974 1.264 290 8.284

(Sumber: data olahan hasil penelitian)

1. Mencari nilai mean dengan menggunakan rumus:

Md =

Md =

Md =

zd
N

290

16

18,125

2. Mencari nilat kuadrat deviasi dengan menggunakan rumus:

1
szd = Zd 2_(2‘1)

Y x3d
Y x2d

Yx2d

N

2
8.284 — 220

84.100
16

8.284 -

8.284 - 5.256,25
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Yxid = 3.027,75
3. Menentukan nilai df dengan menggunakan rumus:

. df =n-1

=16-1=15
4. Menentukan nilai ty;s,,,dengan menggunakan rumus:

Md

t=
Tx 2d
N(N-1)

t=5,09

Untuk mencari nilai &;;5., peneliti menggunakan tabel distribusi ¢
dengan taraf signifikan ¢ = 0,05 dan df = N-1=16-1=15 maka didapatkan t, .,

= 1,75. Diketahui thitun,g = 5,09 _]adl thitung > traper atau (5,09 > ],75)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Hal ini
membuktikan bahwa penerapan classroom reading program berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi pada

siswa kelas V SD Inpres Batua 1.
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B. Pembahasan

Penelitian pra-cksperimen ini dilakukan terhadap siswa kelas V SD
Inpres Batua 1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah Siswa 16 orang yang
terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest yang hanya
melibatkan satu kelompok eksperimen. Dengan tahapan, sebelum diberikan
perlakuan (trearment) terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) berupa tes
essai. Kemudian diberikan perlakuan (treatment) yaitu menerapkan classroom
reading program. Setelah itu, barulah diberikan tes akhir (posttest) berupa tes
essal.

Hastl analisis deskriptif menunjukkan perubahan signifikan hasil
belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Inpres Batua [
dari sebelum dan setelah diterapkan classroom reading program. berbeda
dengan hasil belajar menulis karangan narasi sebelumnya. Perubahan tersebut
terlihat dari perbandingan hasil belajar pretest dan postrest yang disajikan pada
tabel 4.6 dan tabel 4.7 dimana menunjukkan hasil posttest keterampilan
menulis karangan narasi lebih tinggi dari hasil prefest, Hal ini membuktikan
adanya pengaruh signifikan dari penerapan classroom reading program
terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas
V SD Inpres Batua 1.

Hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD
Inpres Batua 1 sebelum diterapkan classroom reading program masih

tergolong kurang. Hal ini dilihat dari hasil prefest, nilai rata-rata siswa hanya
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mencapai 61 dengan predikat kurang 68,75% oleh 11 siswa, predikat cukup
31,25% oleh 5 siswa, predikat tinggi dan sangat tinggi 0% dcngan persentase
ketuntasan hasil belajar yakni pada kategori tuntas 31,25% oleh 5 siswa dan
kategori belum tuntas 68,75% oleh 11 siswa. Setelah menerapkan metode
classroom reading program, maka ditemukan hasil posttest dengan rincian
nilai rata-rata siswa yaitu 79 dengan predikat kurang 12,5% oleh 2 siswa,
predikat cukup 62,5% oleh 10 siswa, predikat tinggi 18,75% oleh 3 siswa dan
predikat sangat tinggi 6,25% oleh 1 siswa, dengan persentase ketuntasan hasil
belajar yakni pada kategori tuntas 87,5% oleh 14 siswa dan kategori belum
tuntas 12,5% oleh 2 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan classroom
reading program berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar keterampilan
menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD Inpres Batua 1.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian oleh beberapa
peneliti sebelumnya. Diantara peneliti tersebut yaitu Sajitro (2011), Sumitri
(2012), Dewi (2017), Putra (2014), Permatasari (2018), dan Utami (2021).
Secara garis besar temuan para peneliti tersebut menunjukkan keefektifan
dalam menerapkan classroom reading program.

Sejalan dengan hasil penelitian relevan, maka penelitian ini dibuktikan
melalui analisis inferensial terhadap data yang diperoleh selama proses
penelitian menggunakan rumus uji-t diketahui tpyng = 5,09. Nilai df =N-1
= 16-1= 15 pada taraf signifikan o= 0,05 didapatkan t;p.,; = 1,75. Jadi,
thitungteaper atau (5,09>1,75). Sehingga disimpulkan H, ditolak dan H,

diterima. Hal ini membuktikan bahwa penerapan classroom reading program




50

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan

narasi pada siswa kclas V SD Batua 1.




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa
penerapan classroom reading program berpengaruh signifikan terhadap hasil

belajar keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kela V SD Inpres

Batua 1.

Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil analisis diketahui nilai £y, =
5,09. Nilai df =N-1 = 16-1= 15 pada taraf signifikan « = 0,05 maka didapatkan
tiaber = 1,75. Jadi, thipung™tigper atan (5,09>1,75). Sehingga disimpulkan
hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Dengan
demikian, terbukti bahwa penerapan classroom reading program berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi pada

siswa kelas V SD Inpres Batua 1.
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